BAB V

PENUTUP DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Peran istri dalam keluarga sebelumnya adalah sebagai ibu rumah tangga
dengan tugas domestiknya. Namun setelah terjadi pergeseran mereka
menjadi tulang punggung keluarga (pencari nafkah) disamping tugasnya
sebagai ibu rumah tangga.

2. Faktor penyebab adanya pergeseran istri bekerja sebagai pencari nafkah
pada masyarakat Batak di Desa Lobusingkam disebabkan karena suami
tidak bekerja karena malas, pengaruh lingkungan serta tingkat pendidikan
para suami yang rendah. Mereka lebih suka duduk-duduk dikedai kopi
seprti bermain judi, menangkap ikan, berburu, ngobrol, bermain billyard,
serta menonton bersama dikedai. Ibu yang bekerja sebagai pencari nafkah
mayoritas disebabkan karena suaminya malas.

3. Keluarga istri yang bekerja sebagai pencari nafkah keluarga memiliki anak
mayoritas banyak, sementara mereka memiliki pendapatan yang rendah.
Sehingga ada diantara mereka yang membuka usaha rumahan seperti
membuka kedai, membuat gorengan yang dapat menambah penghasilan
mereka.

4. Faktor yang menyebab terjadinya pergeseran istri sebagai pencari nafkah
keluarga yaitu:

a. Malas



b. Tingkat pendidikan yang rendah
c. Adanya pergaulan yang ykrang baik

5. Pendapatan yang diperoleh digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, untuk biaya sekolah anak-anaknya, dan juga keperluan pribadi
mereka.

6. Dan pendidikan anak mereka yang paling banyak adalah hanya tamat SD
Walaupun sebagian besar ada yang tamat SLTP dan SLTA bahkan ada
yang masih buta huruf, hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikanya
masih rendah.

7. Serta pendidikan istri dan suami umumnya mayoritas tidak tamat tidak
tamat SD, sedangkan pendidikan anak mereka mayoritas hanya tamat SD.

8. Pandangan masyarakat terhadap istri yang bekerja sebagai pencari nafkah
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sangat baik, karena mereka
rela mati-matian mencari nafkah demi kelangsungan hidup keluarganya

(salut).

B. Saran
1. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap pergeseran peran istri sebagai
pencari nafkah dalam keluarga pada masyarakat Batak di Desa
Lobusingkam.
2. Sebagai perempuan kita harus memiliki pendidikan yang lebih tinggi lagi
dan harus memilih suami yang rajin bekerja dan bertangung jawab dalam

sebuah keluarga.



3. Walaupun sebagai tulang punggung keluarga yang pendapatanya pa-pasan
kita harus memperjuangkan pendidikan anak, agar kelak menjadi anak-

anak yang sukses.



